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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilaksanakan tiga kali perlakuan di kelas IV SD Negeri Rahayu 5

dengan menerapkan pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat terhadap

keterampilan bertanya dan memecahkan masalah sosial siswa, dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Berdasarkan hasil perhitungan uji t terhadap skor keterampilan bertanya kelas
eksperimen dan kelas kontrol menghasilkan t hitung sebesar 10,163.Besaran
nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 Ternyata nilai sig. (2-tailed) lebih kecil
dibandingkan taraf signifikasi (alfa) 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan bertanya antara siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STM dengan Yyang
mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan konvensional (ceramah
biasa). Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran melalui pendekatan
STM lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
(ceramah biasa) dalam hal mendorong keterampilan bertanya siswa mengenai
materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi.

Keterampilan bertanya siswa di kelas eksperimen sebelum penerapan
pendekatan STM masih berada pada tahap rendah, cenderung pasif tidak mau
bertanya walaupun belum jelas. Akan tetapi setelah penerapan pendekatan
STM yang dilakukan selama tiga kali petemuan, keterampilan bertanya siswa
mengenai materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan
transportasi menjadi lebih meningkat dan termasuk ke dalam kategori baik.
Dengan diterapkannya pendekatan STM siswa menjadi termotivasi untuk
bertanya tentang isu-isu sosial, penyebab serta dampak positif dan dampak
negatif dari permasalahan yang diakibatkan dari adanya perkembangan sains
dan teknologi terhadap kehidupan manusia. Berdasarkan hal tersebut, maka

pembelajaran IPS melalui penerapan pendekatan STM berpengaruh untuk
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meningkatkan keterampilan bertanya siswa mengenai materi perkembangan
teknologi produksi, komunikasi dan transportasi.

3. Berdasarkan hasil perhitungan uji t terhadap skor posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol menghasilkan t hitung sebesar 10,168 Besaran nilai sig. (2-
tailed) adalah 0,000 Ternyata nilai sig. (2-tailed) lebih kecil dibandingkan
taraf signifikasi (alfa) 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan memecahkan masalah sosial antara siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STM dengan yang
mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan konvensional (ceramah
biasa). Berdasarkan data yang diperoleh kemampuan memecahkan masalah
sosial kelas kontrol termasuk ke dalam Kkategori sedang/cukup dan
kemampuan memecahkan masalah sosial di kelas eksperimen termasuk ke
dalam kategori baik/tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
melalui pendekatan STM lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional (ceramah biasa) dalam hal mendorong kemampuan
memecahkan masalah sosial mengenai permasalahan yang ditimbulkan dari
perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi.

4. Kemampuan memecahkan masalah sosial siswa di kelas IV SDN Rahayu 5
sebelum penerapan pendekatan STM berada pada tahap kurang/rendah,
sebagian besar siswa masih memiliki tingkat hapalan yang baik terhadap
materi ajar yang diterimanya, tetapi pada kenyataannya mereka tidak mampu
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana
pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-harinya.
Setelah penerapan pendekatan STM, kemampuan memecahkan masalah
sosial siswa mengenai materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi
dan transportasi menjadi meningkat. Dengan diterapkannya pendekatan STM,
siswa menjadi lebih paham akan isu-isu sosial yang diakibatkan oleh
perkembangan teknologi, siswa menjadi termotivasi untuk mengemukakan
ide-ide mereka untuk memecahkan masalah sosial yang terkait dengan
permasalahan yang ditimbulkan oleh sains dan teknologi, dan siswa juga

lebih paham akan dampak negatif dan dampak positif yang diakibatkan dari
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perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi. Kemudian
dilihat dari hasil posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat
perbedaan yang signifikan, Berarti siswa yang mendapatkan perlakuan
pendekatan STM kemampuan memecahkan masalah sosialnya lebih
tinggi/baik jika dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan
perlakuan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan STM berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah sosial siswa mengenai materi perkembangan teknologi
produksi, komunikasi dan transportasi.

5. Proses pembelajaran melalui penerapan pendekatan STM di kelas eksperimen
pada pertemuan pertama masih belum optimal, baik guru maupun siswa
masih beradaptasi dengan pendekatan STM dalam pembelajaran IPS. Pada
saat mengemukakan pertanyaan pun sebagian besar siswa masih terlihat ragu-
ragu, begitu juga dengan memecahkan masalah sosial siswa pun dalam
pertemuan pertama masih kesulitan dalam mencari solusi  untuk
permasalahan yang diakibatkan oleh adanya perkembangan sains, teknologi
dan masyarakat. Pada pertemuan kedua pelaksanaan pembelajaran sudah bisa
terlaksana dengan baik, walaupun sebagian besar siswa dalam
mengemukakan pertanyaan masih dalam tingkatan bertanya dasar. Pada
pertemuan ketiga pembelajaran juga sudah bisa terlaksana dengan baik, siswa
pun terlihat aktif dalam mengemukakan ide-ide yang terkait dengan
pemecahan masalah yang diakibatkan oleh perkembangan sains dan
teknologi. Dalam bertanya pun siswa sudah mulai kelihatan ada kemajuan,
hal tersebut ditunjukkan dengan adanya beberapa siswa yang mengemukakan
pertanyaan lanjut mengenai perkembangan teknologi produksi, komunikasi

dan transportasi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran

sebagai berikut :
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1. Guru dapat menggunakan pendekatan Sains, Teknologi, dan Masyarakat
(STM) sebagai salah satu pendekatan pembelajaran di kelas-kelas lainnya
untuk meningkatkan keterampilan bertanya dan kemampuan memecahkan
masalah sosial siswa.

2. Untuk dapat membantu peserta didik meningkatkan keterampilan bertanya dan
kemampuan memecahkan masalah sosial diperlukan guru yang inovatif dan
kreatif dalam memilih dan menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat.
Oleh karena itu, diharapkan kepada seluruh guru untuk dapat terus mengasah
dan meningkatkan potensi kreatif yang dimilikinya dengan cara mengikuti
pendidikan dan pelatihan-pelatihan.

3. Bagi kepala sekolah, diharapkan dapat mendukung segala aktivitas guru
maupun peserta didik dalam meningkatkan keterampilan bertanya dan
kemampuan memecahkan masalah sosial dengan cara menyediakan sarana dan
prasarana yang dapat menunjang kegiatan kreativitas, bukan hanya dalam
lingkungan internal sekolah, melainkan ikut melibatkan masyarakat di luar
sekolah sehingga dampaknya bukan hanya dirasakan oleh peserta didik dan
guru saja, melainkan masyarakat yang ada di luar sekolah.

4. Bagi Dinas pendidikan diharapkan memberikan pelatihan-pelatihan yang
berkaitan dengan inovasi dalam pembelajaran serta diharapkan memberikan
perhatian/penghargaan  kepada para guru yang melakukan inovasi dalam
pembelajaran di sekolahnya, baik moril maupun materil agar kualitas
pendidikan semakin baik.

5. Mengingat berbagai kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini, peneliti
menyarankan kepada peneliti-peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian
yang serupa. kKhususnya dalam meningkatkan keterampilan bertanya siswa
diharapkan peneliti selanjutnya bisa lebih mendorong/memotivasi siswa untuk
mengemukakan pertanyaan lanjutan, mengingat dalam penelitian ini
keterampilan bertanya siswa dalam mengemukakan pertanyaan lanjut masih
kurang. Sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian dalam waktu yang lebih lama dan dalam jumlah sampel yang lebih

besar.
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